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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

KUESIONER 

FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN DISMENORE 

PRIMER PADA REMAJA PUTRI DI SMAN 3 LUWU TIMUR  

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Umur : 

Kelas : 

No. HP  : 

Tinggi Badan (cm) :  

Berat Badan (kg) : 

IMT : 

B. MENSTRUASI 

1. Apakah Anda pernah didiagnosis 

dokter mengalami gangguan 

ginekologis tertentu seperti fibroid 

rahim, radang panggul, endometriosis, 

kanker endometrium, kista ovarium, 

adenomiosis dan penyempitan serviks? 

a. Ya 🡪 

kuesioner 

telah 

selesai 

b. Tidak 

 

 

2. Pada usia berapa Anda pertama kali 

mengalami menstruasi? 

………Tahun  

3. Berapa lama anda mendapat 

menstruasi dalam satu kali siklus 

menstruasi? 

………Hari  

Nomor Kuesioner : 

Tanggal  : 

  

  

  



109 

 

 

 

4. Bagaimana siklus menstruasi anda 

(dihitung dari awal mendapat 

menstruasi sampai menstruasi 

berikutnya)? 

………Hari  

5. Apakah Anda pernah merasakan nyeri 

pada bagian perut bawah atau 

mengalami keluhan-keluhan tertentu 

ketika menstruasi dalam rentang 1-3 

bulan terakhir? 

a. Ya  

b. Tidak🡪 C1 

 

 

6. Apakah anda mengonsumsi obat anti 

nyeri untuk mengurangi nyeri 

menstruasi? 

a. Ya  

b. Tidak 

 

 

7. Pada gambar berikut, manakah yang 

menggambarkan rasa nyeri yang Anda 

alami ketika menstruasi dalam rentang 

1-3 bulan terakhir? (apabila 

mengonsumsi obat anti nyeri, pilih 

jawaban yang anda rasakan sebelum 

mengonsumsi obat tersebut) (Pilih 

angka yang menggambarkan rasa nyeri 

yang Anda alami)  

 

0: Tidak nyeri 

2: Sedikit nyeri 

4: Sedikit lebih 

nyeri 

6: Nyeri 

8: Lebih nyeri 

10: Sangat 

nyeri 

 

8. Pada hari keberapa Anda merasakan 

nyeri ataupun keluhan dan sampai hari 

keberapa Anda merasakan hal 

tersebut? 

Hari ke ______ 

sampai hari ke 

______ 
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9. Kapan pertama kali anda merasakan 

nyeri perut bawah saat menstruasi? 

 

a. Sejak 

menstruasi 

pertama 

b. < 6 bulan 

sejak 

menstruasi 

pertama 

c. > 6 bulan 

sejak 

menstruasi 

pertama 

 

10. Keluhan yang dirasakan pada saat menstruasi (isikan kode jawaban 

dengan a=ya atau b=tidak) 

a. Sakit kram di bawah perut  

b. Rasa tidak enak badan  

c. Lelah  

d. Mual   

e. Muntah  

f. Diare  

g. Nyeri punggung bawah  

h. Sakit kepala  

i. Vertigo atau sensasi jatuh, perasaan cemas, gelisah, 

hingga jatuh pingsan 

 

j. Tidak mengalami keluhan  

11. Apakah keluhan tersebut mengganggu 

aktivitas anda? 

a. Ya              
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b. Kadang-

kadang 

c. Tidak 

12. Apakah anda pernah absen sekolah 

ketika menstruasi karena mengalami 

nyeri haid? 

a. Pernah  

b. Tidak 

pernah 

 

C. STRESS AKADEMIK 

Berilah tanda checklist (✔️) pada salah satu kotak yang sesuai dengan 

keaadaan responden yang sesungguhnya.  Tidak ada jawaban benar atau salah, 

baik atau buruk karena jawaban masing-masing orang berbeda-beda. 

No. Pertanyaan Sangat 

tidak 

sesuai 

(1) 

Tidak 

sesuai 

(2) 

Ragu-

ragu 

(3) 

Sesuai 

(4) 

Sangat 

sesuai 

(5) 

1. Saya sangat tidak puas 

dengan nilai akademik 

saya 

     

2. Saya merasa terlalu 

banyak mendapatkan 

tugas di sekolah 

     

3. Saya merasa PR yang 

diberikan terlalu banyak 

     

4. Pikiran mengenai 

pendidikan masa depan 

(kuliah) dan pekerjaan 

membuat saya tertekan 
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5. Orang tua saya terlalu 

mengutamakan nilai 

akademik saya, dan hal 

tersebut membuat saya 

sangat tertekan 

     

6. Saya merasa pelajaran 

sehari-hari membuat 

saya tertekan 

     

7. Saya merasa ada  terlalu 

banyak ujian di sekolah 

     

8. Nilai akademik sangat 

penting bagi masa depan 

saya dan bahkan sangat 

menentukan kehidupan 

saya secara keseluruhan. 

     

9. Saya merasa telah 

membuat orangtua saya 

kecewa ketika hasil ujian 

/ ulangan saya rendah. 

     

10. Saya merasa telah 

membuat guru saya 

kecewa ketika nilai ujian 

/ ulangan saya tidak 

sesuai harapanya 

     

11. Saya merasa terlalu 

banyak persaingan di 

dalam kelas sehingga 
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memberikan tekanan 

pada saya. 

12. Saya selalu merasa tidak 

percaya terhadap nilai 

saya. 

     

13. Saya merasa sangat sulit 

untuk berkonsentrasi 

selama pelajaran 

berlangsung. 

     

14. Saya merasa tertekan 

saat nilai saya di bawah 

standar yang telah saya 

tetapkan. 

     

15. Saya merasa diri saya 

tidak berguna ketika saya 

gagal memenuhi standar 

saya. 

     

16. Biasanya saya susah 

tidur karena khawatir 

gagal mencapai standar 

yang telah saya tetapkan. 

     

 

D. AKTIVITAS FISIK 

Pertanyaan berikut akan menanyakan tentang jumlah waktu yang Anda 

habiskan untuk aktif secara fisik selama 7 hari terakhir. Mohon jawab 

pertanyaan-pertanyaan ini meskipun Anda merasa Anda bukan orang yang aktif. 

Tolong pikirkan tentang kegiatan yang Anda lakukan di rumah dan di halaman, 

pindah dari satu tempat ke tempat lain, dan di waktu luang Anda untuk rekreasi, 

senam, atau olahraga. 
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Pikirkan tentang semua aktivitas fisik berat yang telah Anda lakukan dalam 

7 hari terakhir. Aktivitas fisik yang berat adalah aktivitas yang menggunakan 

energi fisik yang kuat dan membuat Anda bernapas lebih kuat dari biasanya. 

Pikirkan hanya aktivitas fisik yang telah Anda lakukan setidaknya selama 10 

menit setiap kali. 

1. Dalam 7 hari terakhir, sudah berapa 

hari Anda melakukan aktivitas fisik 

yang berat, seperti mengangkat benda 

berat, senam aerobik, atau bersepeda 

cepat? 

 

a. ______hari 

seminggu 

b. Tidak ada 

aktivitas 

fisik yang 

berat 🡪 D3 

 

2. Berapa banyak waktu yang biasanya 

Anda habiskan untuk melakukan 

aktivitas fisik berat pada hari-hari ini? 

 

a. _____ jam 

_____menit 

sehari  

b. Tidak 

tahu/tidak 

yakin 

 

Pikirkan tentang semua aktivitas fisik sedang yang telah Anda lakukan 

dalam 7 hari terakhir. Aktivitas fisik sedang adalah aktivitas yang menggunakan 

energi fisik sedang dan membuat Anda bernapas sedikit lebih kuat dari biasanya. 

Pikirkan hanya aktivitas fisik yang telah Anda lakukan setidaknya selama 10 

menit setiap kali. 

3. Dalam 7 hari terakhir, sudah berapa 

hari Anda melakukan aktivitas fisik 

sedang, seperti angkat beban, 

mengelap lantai, bersepeda dengan 

kecepatan normal, atau bermain bulu 

tangkis berpasangan? Ini tidak 

termasuk jalan kaki. 

a. ______hari 

seminggu 

b. Tidak ada 

aktivitas 

fisik sedang 

🡪 D5 
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4. Berapa banyak waktu yang biasanya 

Anda habiskan untuk melakukan 

aktivitas fisik sedang pada salah satu 

hari tersebut?  

 

a. _____ jam 

_____menit 

sehari 

b. Tidak 

tahu/tidak 

yakin 

 

Pikirkan tentang waktu yang Anda habiskan untuk berjalan selama 7 hari 

terakhir. Waktu ini termasuk berjalan di rumah, berjalan dari satu tempat ke 

tempat lain, dan berjalan kaki semata-mata untuk rekreasi, olahraga, atau waktu 

luang. 

5. Dalam 7 hari terakhir, berapa hari Anda 

berjalan setidaknya 10 menit setiap 

kali? 

a. _____ hari 

dalam 

seminggu 

b. Tidak 

pernah 🡪 

D7 

 

6. Berapa banyak waktu yang biasanya 

Anda habiskan untuk berjalan pada 

salah satu hari tersebut? 

 

a. _____ jam 

_____menit 

sehari 

b. Tidak 

tahu/tidak 

yakin 

 

Pertanyaan terakhir ini tentang waktu yang biasa Anda gunakan untuk duduk 

dalam 7 hari terakhir. Masukkan waktu yang dihabiskan untuk duduk di rumah, 

saat belajar dan di waktu luang Anda. Waktu ini juga termasuk menghabiskan 

waktu dengan duduk di meja, mengunjungi teman, membaca, atau duduk atau 

berbaring sambil menonton televisi. 
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7. Dalam 7 hari terakhir, berapa banyak 

waktu yang Anda habiskan untuk 

duduk? 

 

a. _____ jam 

_____menit 

sehari 

b. Tidak 

tahu/tidak 

yakin 

 

E. RIWAYAT KELUARGA 

1. Apakah terdapat anggota keluarga anda 

(ibu kandung dan atau saudara 

kandung) mengalami nyeri saat 

menstruasi? 

 

a. Ya, 

sebutkan 

………… 

b. Tidak 

c. Tidak tahu 

 

 

Deskripsi parameter nyeri WBFS 

● Skala 0  : Tidak ada keluhan nyeri 

● Skala 2  : nyeri yang dirasakan sedikit saja 

● Skala 4  : nyeri yang dirasakan hilang timbul  

● Skala 6  : nyeri yang dirasakan lebih banyak 

● Skala 8  : nyeri yang dirasakan secara keseluruhan 

● Skala 10 : nyeri sekali dan membuat penderita menangis 

Perhitungan skor IPAQ (METs menit/minggu) 

● Aktivitas berjalan = 3,3 x waktu berjalan menit/hari x hari yang digunakan 

untuk aktivitas berjalan dalam seminggu 

● Aktivitas sedang = 4 × waktu aktivitas sedang menit/hari × hari yang 

digunakan untuk aktivitas sedang dalam seminggu 

● Aktivitas fisik berat = 8 × waktu aktivitas berat menit/hari × hari yang 

digunakan untuk aktivitas berat dalam seminggu 

Total aktivitas fisik METs menit/minggu = METs menit/minggu aktivitas berjalan 

+ METs menit/minggu aktivitas sedang + METs menit/minggu aktivitas berat 
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Lampiran 2. Hasil Perhitungan Uji Statistik 

Hasil Uji Univariat 

Karakteristik Responden 

1. Umur 

 

 

2. Kelas 
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Riwayat Menstruasi 

1. Gangguan ginekologis 

 

2. Siklus menstruasi 
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3. Lama menstruasi 
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4. Nyeri haid 

 

5. Konsumsi obat nyeri haid 

 

6. Tingkat nyeri haid 
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7. Hari keluhan nyeri haid 

 

8. Pertama kali merasakan nyeri haid 
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9. Jenis Keluhan 

 

10. Keluhan nyeri haid mengganggu 

 

11. Pernah absen sekolah karena nyeri haid  
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12. Stres akademik 

Saya sangat tidak puas dengan nilai akademik saya 

 
 

Saya merasa terlalu banyak mendapatkan tugas di sekolah 

 
 

Saya merasa PR yang diberikan terlalu banyak 

 
  



125 

 

 

 

 

Pikiran mengenai pendidikan masa depan (kuliah) dan pekerjaan membuat saya 

tertekan 

 
 

Orangtua saya terlalu mengutamakan nilai akademik saya, dan hal tersebut 

membuat saya sangat tertekan 

 
 

Saya merasa pelajaran sehari-hari membuat saya tertekan 
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Saya merasa ada  terlalu banyak ujian di sekolah 

 
 

Nilai akademik sangat penting bagi masa depan saya dan bahkan sangat 

menentukan kehidupan saya secara keseluruhan. 

 
 

Saya merasa telah membuat orangtua saya kecewa ketika hasil ujian / ulangan 

saya rendah. 
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Saya merasa telah membuat guru saya kecewa ketika nilai ujian / ulangan saya 

tidak sesuai harapanya 

 
 

Saya merasa terlalu banyak persaingan di dalam kelas sehingga memberikan 

tekanan pada saya. 

 
 

Saya selalu merasa tidak percaya terhadap nilai saya. 
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Saya merasa sangat sulit untuk berkonsentrasi selama pelajaran berlangsung. 

 
 

Saya merasa tertekan saat nilai saya di bawah standar yang telah saya tetapkan. 

 
 

Saya merasa diri saya tidak berguna ketika saya gagal memenuhi standar saya. 
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Biasanya saya susah tidur karena khawatir gagal mencapai standar yang telah saya 

tetapkan. 

 
 

Tingkat stres akademik 

 
13. Indeks Massa Tubuh 
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14. Usia Menarche 
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15. Tingkat aktivitas fisik 

 

16. Riwayat keluarga 
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Hasil Uji Bivariat 

Hasil Tabulasi Silang Antara Karakteristik Responden dengan Kejadian 

Dismenore Primer 

1. Umur 
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2. Kelas 

 

Hasil Tabulasi Silang Antara Riwayat Menstruasi dengan Kejadian 

Dismenore Primer 

1. Siklus menstruasi 
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Lama menstruasi 
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Hubungan variabel independen dan dependen 

1. Hubungan stres akademik dengan kejadian dismenore primer  
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2. Hubungan IMT dengan kejadian dismenore primer  
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3. Hubungan menarche dengan kejadian dismenore primer  
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4. Hubungan aktivitas fisik dengan kejadian dismenore primer  
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5. Hubungan riwayat keluarga dengan kejadian dismenore primer  
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Lampiran 3. Lembar Perbaikan Seminar Proposal 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian dari FKM Unhas 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu Bidang Penyelenggaraan 

Pelayanan Perizinan 
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Lampiran 6 Dokumentasi Kegiatan 

1. Penjelasan tentang penelitian 

 

2. Pengukuran berat badan 

     

3. Pengukuran tinggi badan 

 

4. Wawancara 
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Lampiran 7 Riwayat Hidup 

 

 

A. Data Pribadi 

Nama  : Nichlasul Dienullah 

NIM  : K011191058 

Tempat/Tgl Lahir : Lajoa, 18 Juli 2001 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Golongan Darah  : B 

Alamat  : Jl Sahabat Raya, Kec. Tamalanrea Indah, Kota Makassar 

Email  : nichlasuldienullah@gmail.com 

No. HP  : 082189874904 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SDN 270 Matompi      (2007-2013) 

2. Pesantren Al-Irsyad MTs DDI Pattojo    (2013-2016) 

3. SMAN 1 Towuti      (2016-2019) 

4. Departemen Epidemiologi FKM UNHAS   (2019-2023) 

 

C. Riwayat Organisasi 

1. Anggota Tim Reaksi Cepat Badan Khusus Siaga Bencana 

ISMKMI Daerah Sulselbar 

(2020-2021) 

mailto:nichlasuldienullah@gmail.com
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2. Anggota Bidang Internal Korps-HmI-Wati Komisariat 

Kesehatan Masyarakat Cabang Makassar Timur 

(2021-2022) 

 

3. Kepala Badan Khusus Tobacco Control Wilayah IV 

ISMKMI 

(2022) 

 

4. Kepala Bidang Internal Korps-HmI-Wati Komisariat 

Kesehatan Masyarakat Cabang Makassar Timur 

(2022-2023) 

 

 

D. Riwayat Pengaderan 

1. Basic Student Leadership Training BEM FKM UNHAS (2019) 

2. Basic Training HmI Komisariat Kesehatan Masyarakat 

Cabang Makassar Timur 

(2020) 

 

3. Basic Training of Public Health (BToPH) ISMKMI BEM 

FKM UNHAS 

(2021) 

4. Intermediate Training of Public Health (IToPH) 

ISMKMI Daerah Sulawesi Tengah  

(2021) 

 

5. Latihan Khusus Kohati Tingkat Nasional HmI Cabang 

Gowa Raya 

(2021) 

6. Advance Training of Public Health (AToPH) ISMKMI (2022) 

 


